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A. Pengertian Motivasi dalam Proses Belajar
1. Pengertian Motivasi
Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi
dengan berbagai sudut pandang mereka masing-masing, namun intinya
sama, yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri
seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam Buchari, dijelaskan bahwa:
“Motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif
adalah kebutuhan, keinginan, dorongan atau implus. Motivasi
seseorang tergantung kepada kekuatan motifnya. Motif dengan
kekuatan yang sangat besarlah yang akan menentukan perilaku
seseorang. Motif yang kuat ini sering kali berkurang apabila telah
mencapai kepuasan ataupun menemui kegagalan.1
Mc. Donald dalam Djaali menjelaskan bahwa, Motivation is a
energi change within the person characterized by affective arousal and
anticipatory goal reactions.2 Adapun maksudnya adalah motivasi
merupakan suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang
yang mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan
1 Buchari Alma, 2009, Kewirausahaan, Bandung: Alfabeta, h. 89
2 Djaali,  2008, Psikologi Pendidikan, Jakarta:PT Bumi Aksra, h. 101
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aktifitas belajar. Dimana motivasi itu adalah proses membangkitkan,
mengarahkan dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan.
Seseorang yang melakukan aktivitas belajar secara terus menerus
tanpa motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi intrinsik yang sangat
penting dalam aktivitas belajar. Namun, seseorang yang tidak mempunyai
keinginan untuk belajar, dorongan dari luar dirinya merupakan motivasi
ekstrinsik yang diharapkan. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik diperlukan
bila motivasi intrinsik tidak ada dalam diri seseorang sebagai pebelajar.
Proses menurut Mustaqim dan Abdul Wahid adalah:
“Runtutan peristiwa dalam pelaksanaan belajar mengajar yang
mana melibatkan guru dan siswa-siswi. Belajar adalah proses
perubahan, perubahan-perubahan itu tidak hanya perubahan lahir
tetapi juga perubahan batin, tidak hanya perubahan tingkah lakunya
yang tampak, tetapi juga perubahan yang diamati, perubahan ini
bukan perubahan yang negatif tetapi perubahan yang positif yaitu
perubahan yang menujukkan ke arah kemajuan atau ke arah
perbaikan.3
Bukan hanya sekolah-sekolah yang berusaha memberi motivasi
tingkah laku manusia kearah perubahan tingkah laku yang diharapkan.
Orang tua atau keluarga pun telah berusaha memotivasi belajar anak-anak
mereka. Kelompok yang berkecimpung di bidang “Manajement” yang
membuat rencana “Insentive” baru untuk meningkatkan produksi, adalah
berusaha memotivasi perubahan-perubahan dalam tingkah laku. Kaum
pengusaha mengeluarkan biaya setiap tahun untuk memasang advertensi,
berarti memotivasi orang-orang agar mau membeli dan menggunakan
hasil-hasil usahanya.
3 Mustaqim dan Abdul Wahid, 1991, Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, h. 62
Dari uraian di atas, ternyata kesadaran tentang pentingnya motivasi
bagi perubahan tingkah laku manusia telah dimiliki, baik oleh para
pendidik, para orang tua murid maupun masyarakat. Jenis motivasi dalam
belajar dibedakan dalam dua jenis, masing adalah motivasi instrinstik dan
ekstrinsik.
a. Motivasi Intrinsik
Adapun yang dimaksud dengan motivasi intrinsik yaitu
“Motivasi yang bersumber pada faktor-faktor dari dalam, tersirat
baik dalam tugas itu sendiri maupun pada diri siswa yang
didorong oleh keinginan untuk mengetahui, tanpa ada paksaan
dorongan orang lain, misalnya keinginan untuk mendapat
ketrampilan tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman,
mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati kehidupan,
secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok karena
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak
usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin
mencari buku-buku untuk dibacanya.4
Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang
dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud
dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang
terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri. Sebagai contoh
konkrit, seorang siswa itu melakukan belajar, karena betul-betul ingin
mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah
tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan yang lain-lain.
Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk
motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
4 Martinis Yamin, 2007, Kiat Membelajarkan Siswa, Jakarta : Gaung  Persada Press,
h.226
berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait
dengan aktivitas belajarnya. Seperti tadi dicontohkan bahwa seorang
belajar, memang benar-benar ingin mengetahui segala sesuatunya,
bukan karena ingin pujian atau ganjaran.
b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah:
“Motivasi yang bersumber akibat pengaruh dari luar individu,
apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang
lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan
sesuatu atau belajar. Sebagai contoh itu seseorang itu belajar,
karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan akan
mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya
atau temannya. Jadi yang penting bukan karena belajar ingin
mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik,
atau agar mendapat hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan
kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung bergayut
dengan esensi apa yang dilakukannya itu.5
Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan
sebagai bentuk motivasi yang divdalamnya aktivitas belajar dimulai
dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.
2. Kedudukan Guru
Salah satu hal yang amat menarik pada ajaran Islam ialah
penghargaan Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu pentingnya
penghargaan itu sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat
di bawah kedudukan Nabi dan Rasul. Karena guru selalu terkait dengan
ilmu pengetahuan, sedangkan   Islam amat menghargai pengetahuan,
5 Ibid,  h.227
penghargaan Islam terhadap ilmu tergambar dalam Hadits-Hadits yang
artinya antara lain:
a. Tinta ulama lebih berharga dari pada darah syuhada
b. Orang berpengetahuan melebihi orang yang senang beribadah,
berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya untuk mengerja-
kan shalat, bahkan melebihi kebaikan orang berperang di jalan
Allah.
c. Apabila meninggal seorang alim, maka terjadilah kekosongan
dalam Islam yang tidak dapat di isi kecuali oleh seorang alim
yang lain.6
Kedudukan guru juga dapat ditentukan oleh fakta bahwa ia orang
dewasa. Dalam masyarakat kita orang yang lebih tua harus dihormati.
Oleh sebab guru lebih tua daripada muridnya maka berdasarkan usianya ia
mempunyai kedudukan yang harus dihormati, apalagi karena guru juga
dipandang sebagai pengganti orang tua. Hormat anak terhadap orang
tuanya sendiri harus pula diperlihatkannya terhadap gurunya dan
sebaliknya guru harus pula dapat memandang murid sebagai anak. Itulah
sebabnya Islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang yang
berilmu terutama yang bertugas sebagai pendidik (guru) karena memiliki
pengetahuan untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik
Mengenai hal ini Allah SWT telah berfirman dalam Al-qur’an
Surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbuyi :




6 Abi Isa Muhammad Bin Isa At-Tirmidzi, TTH. Sunan Tirmidzi, Semarang: Toha Putra,
juz.3, h. 227.
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.( QS. Al-Mujadalah )7
Berdasarkan kutipan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah untuk membina akhlak dan budi pekerti
manusia sehingga melahirkan orang yang berilmu dan beramal sholeh.
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi dalam Proses Belajar
Menurut Slameto, menjelaskan bahwa motivasi seseorang sangat
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:
“1). Faktor Internal; faktor yang berasal dari dalam diri individu, terdiri atas:
a) Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang termotivasi atau
tidak untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif
berupa persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri akan
mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak;
b) Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau mengarahkan
inidvidu (memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang
mandiri, kuat dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan status
tertentu dalam lingkungan masyarakat, serta dapat mendorong individu
untuk berprestasi;
c) Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini
merupakan informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi
sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan
dari perilaku.
d) Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan
dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih
potensinya secara total. Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan
seseorang untuk mencari atau menghindari, mengarahkan dan memberi
respon terhadap tekanan yang dialaminya.
e) Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan afektif yang muncul
dalam diri individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan
dari suatu perilaku.
7 Depag RI, 1990, Al- Qur’an dan Terjemahan, Jakarta: Rineka Cipta, h.119
2). Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri individu, terdiri atas:
a) Jenis dan sifat pekerjaan; dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat
pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia akan
mengarahkan individu untuk menentukan sikap atau pilihan pekerjaan
yang akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat dipengaruhi oleh sejauh
mana nilai imbalan yang dimiliki oleh objek pekerjaan dimaksud.
b) Kelompok kerja dimana individu bergabung; kelompok kerja atau
organisasi tempat dimana individu bergabung dapat mendorong atau
mengarahkan perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan perilaku
tertentu, peranan kelompok atau organisasi ini dapat membantu
individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran,
kebajikan serta dapat memberikan arti bagi individu sehubungan
dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial.
c) Situasi lingkungan pada umumnya; setiap individu terdorong untuk
berhubungan dengan rasa mampunya dalam melakukan interaksi
secara efektif dengan lingkungannya.
d) Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan karakteristik atau
kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat
mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari
satu objek ke objek lain yang mempunyai nilai imbalan yang lebih
besar. Sistem pemberian imbalan dapat mendorong individu untuk
berperilaku dalam mencapai tujuan, perilaku dipandang sebagai tujuan,
sehingga ketika tujuan tercapai maka akan timbul imbalan.”8
Faktor lain yang mempengaruhi aktivitas belajar seseorang itu dalam
pembahasan ini disebut motivasi. Motivasi adalah gejala psikologis dalam
bentuk dorongan yang timbul pada diri sesorang sadar atau tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi bisa juga dalam
bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada
motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih
8 Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. PT. Rineka Cipta.
Jakarta. h 26
optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya diketahui,
tetapi juga harus diterangkan dalam aktivitas belajar mengajar. Ada beberapa
prinsip motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut:9
1). Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang
mendorongnya, motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong
seseorang untuk belajar. Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai
pada tataran motivasi belum menunjukkan aktivitas nyata. Minat merupakan
kecenderungan psikologis yang menyenangi sesuatu objek, belum sampai
melakukan kegiatan. Namun, minat adalah motivasi dalam belajar. Minat
merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali
motivasi. Bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar maka dia melakukan
aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itulah, motivasi
diakui sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang.
2).  Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar
Dari seluruh kebijakan pengajaran, guru lebih banyak memutuskan
memberikan motivasi ekstrinsik kepada setiap anak didik. Tidak pernah
ditemukan guru yang tidak memakai motivasi ekstrinsik dalam pengajaran.
Anak didik yang malas belajar sangat berpotensi untuk diberikan motivasi
ekstrinsik oleh guru supaya dia rajin belajar. Efek yang tidak diharapkan dari
pemberian motivasi ekstrinsik adalah kecendrungan ketergantungan anak
didik terhadap segala sesuatu di luar dirinya. Selain kurang percaya diri, anak
9 Hamzah. B.Uno, 2007, Teori Motivasi dan Pengukurnya Analisis di Bidang
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. h. 45
juga bermental pengharapan dan mudah terpengaruh. Oleh karena itu,
motivasi intrinsik lebih utama dalam belajar. Anak didik yang belajar
berdasarkan motivasi intrinsik sangat sedikit terpengaruh dari luar. Semangat
belajarnya sangat kuat. Dia belajar bukan karena ingin mendapatkan nilai yang
tinggi, mengharapkan pujian orang lain atau mengharapkan hadiah berupa
benda, tetapi karena ingin memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya. Tanpa
diberikan janji-janji yang muluk-muluk pun anak didik rajin belajar sendiri.
Perintah tidak diperlukan, karena tanpa diperintah anak sudah taat pada jadwal
belajar yang dibuatnya sendiri.
3). Motivasi Berhubungan Erat dengan Kebutuhan Dalam Belajar
Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginan
untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah anak didik
belajar. Karena bila tidak belajar berarti anak didik tidak akan mendapat ilmu
pengetahuan. Bagaimana untuk mengembangkan diri dengan memanfaatkan
potensi-potensi yang dimiliki bila potensi-potensi tidak ditumbuh kembangkan
melalui penguasaan ilmu pengetahuan. Jadi, belajar adalah santapan utama
anak didik.
4).  Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar
Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi
mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan
indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang anak didik. Anak didik
menyenangi mata pelajaran tertentu dengan senang hati mempelajari mata
pelajaran itu. Selain memiliki bukunya, ringkasannya juga rapi dan lengkap.
Setiap ada kesempatan selalu mata pelajaran yang disenangi itu yang dibaca.
Wajarlah bila isi mata pelajaran itu dikuasai dalam waktu yang relatif singkat.
Gelisah, tetapi dia hadapi dengan tenang dan percaya diri. Biarpun ada anak
didik yang lain membuka catatan ketika ulangan, dia tidak terpengaruh dan
tetap tenang menjawab setiap soal item soal dari awal hingga akhir waktu
yang ditentukan.
C. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan anak didik yang
malas berpartisipasi dalam belajar. Sementara anak didik yang lain aktif
berpartisipasi dalam kegiatan, seorang atau dua orang anak didik duduk
dengan santainya di kursi mereka dengan alam pemikiran yang jauh entah
kemana. Sedikitpun tidak tergerak hatinya untuk mengikuti pelajaran dengan
cara mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan. Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal
penyebab kenapa anak didik tidak bergeming untuk mencatat apa yang
disampaikan oleh guru. itulah sebagai pertanda bahwa anak didik tidak
mempunyai motivasi untuk belajar.
Kemiskinan motivasi intrinsik ini merupakan masalah yang
memerlukan bantuan yang tidak bisa ditunda-tunda. Guru harus memberikan
suntikan dalam bentuk motivasi ekstrinsik. Guru yang baik  dalam mengajar
selamanya akan berusaha mendorong siswa untuk beraktivitas mencapai
tujuan pembelajaran.10
10 Wina Sanjaya, 2010, Kurikulum dan Pembelajaran Teori  dan Praktik
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Kencana, h. 251
Sehingga dengan bantun itu anak didik dapat keluar dari kesulitan
belajar. Bila motivasi ekstrisik yang diberikan itu dapat membantu anak didik
keluar dari lingkaran masalah kesulitan belajar, maka motivasi dapat
diperankan dengan baik oleh guru. Peranan yang dimainkan oleh guru dengan
mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah yang akurat untuk
menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi anak didik. Baik motivasi
intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sama berfungsi sebagai pendorong,
penggerak dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya menyatu dalam sikap
terimplikasi dalam perbuatan.
Dorongan adalah fenomena psikologis dari dalam yang melahirkan
hasrat untuk bergerak dalam menyeleksi perbuatan yang akan dilakukan.
Karena itulah baik dorongan atau penggerak maupun penyeleksi merupakan
kata kunci dari motivasi dalam setiap perbuatan dalam belajar.
Untuk jelasnya ketiga fungsi motivasi dalam belajar tersebut di atas,
akan diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut:11
1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi
karena ada sesuaru yang dicari muncullah minatnya untuk belajar.Sesuatu
yang belum diketahui itu akhirnya mendorong anak didik untuk belajar
dalam rangka mencari tahu. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai
pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil
dalam rangka belajar.
2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan
11 Ibid. h. 253
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik
itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian
terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Disini anak didik sudah
melakukan aktifitas belajar dengan segenap raga dan jiwa. Akal pikiran
berproses dengan sikap pada yang cenderung tunduk dengan kehendak
perbuatan belajar. Sikap berada dalam kepastian perbuatan dan akal
pikiran mencoba membedah nilai yang terpatri dalam wacana, prinsif,
dalil, dan hukum, sehingga mengerti betul isi yang dikandung.
3. Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan.
Seorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu dari suatu mata
pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata
pelajaran yang lain. Pasti anak didik akanmempelajari mata pelajaran
dimana tersimpan sesuatu yang akan dicari itu. Sesuatu yang akan dicari
anak didik merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar
itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada anak didik
dalam belajar.
D. Peranan Motivasi dalam Belajar
Motivasi merupakan faktor yang menentukan dan berfungsi
menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan belajar. Ada beberapa
peranan penting dari motivasi dalam belajar, antara lain:
1) Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak
yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan
pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang
pernah dilaluinya. Dengan kata lain, motivasi dapat menentukan hal-hal
apa di lingkungan anak yang dapat memperkuat perbuatan belajar.
2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Hal ini erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik
untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat
diketahui atau dinikmati manfaat bagi anak.
3) Motivasi menentukan ketekunan belajar
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil
yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar
menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila seseorang
kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan
lama untuk belajar.12
E. Bentuk-bentuk Motivasi dalam Belajar
Dalam proses interaksi belajar mengajar, baik motivasi intrinsik
maupun motivasi ekstrinsik, diperlukan untuk mendorong anak didik agar
tekun belajar. Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan bila ada diantara anak
didik yang kurang berminat mengikuti pelajaran dalam jangka waktu tertentu.
12 Ibid, h. 256
Peranan motivasi ekstrinsik cukup besar untuk membimbing anak didik dalam
belajar.
Hal ini perlu disadari oleh guru, untuk itu seorang guru biasanya
memanfaatkan motivasi ekstrinsik untuk meningkatkan minat anak didik agar
lebih bergairah belajar meski terkadang tidak tepat. Kesalahan dalam
memberikan motivasi ekstrinsik akan berakibat merugikan prestasi belajar
anak didik dalam kondisi tertentu. Interaksi belajar mengajar menjadi kurang
harmonis. Tujuan pendidikan dan pengajaran pun tidak akan tercapai dalam
waktu yang relatif singkat, sesuai dengan target yang dirumuskan. Oleh karena
itu, pemahaman mengenai kondisi psikologis anak didik sangat diperlukan
guna mengetahui segala apa yang sedang dihadapi anak didik sehingga gairah
belajarnya menurun.
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka
mengarahkan belajar anak didik di kelas, sebagai berikut: 13
a) Memberi angka
Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas
belajar anak didik. Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi yang besar
untuk memberikan motivasi kepada anak didik lainnya. Namun, guru harus
menyadari bahwa angka atau nilai bukanlah merupakan hasil belajar yang
sejati, hasil belajar yang bermakna, karena hasil belajar seperti itu lebih
menyentuh aspek kognitif. Bisa saja nilai itu bertentengan dengan efektif anak
didik.Untuk itu guru perlu memberikan angka atau nilai yang menyentuh
aspek efektif dan keterampilan yang diperlihatkan anak didik dalam pergaulan
13 Ibid, h. 257
dan kehidupan sehari-hari. Penilaian harus juga diarahkan kepada aspek
kepribadian anak didik dengan cara mengamati kehidupan anak didik di
sekolah, tidak hanya semata-mata berpedoman pada hasil ulangan di kelas,
baik dalam bentuk formatif atau sumatif.
b) Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai
penghargaan atau kenang-kenangan atau cenderamata. Dalam dunia
pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat
diberikan kepada anak didik yang berprestasi, rangking satu, dua atau tiga dari
anak didik lainnya. Dalam pendidikan modern, anak didik yang berprestasi
tinggi memperoleh predikat sebagai anak didik teladan dan untuk perguruan
tinggi atau universitas disebut sebagai mahasiswa teladan, sebagai
penghargaan atas prestasi mereka dalam belajar untuk mempertahankan
prestasi belajar selama berstudi.
c) Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk medorong anak didik agar mereka bergairah belajar. Bila iklim belajar
yang kondusif terbentuk, maka setiap anak didik terlihat dalam kompetisi
untuk menguasai bahan pelajarran yang diberikan. Selanjutnya, setiap anak
didik sebagian individu melibatkan diri mereka masing-masing kedalam
aktivitas belajar. Kondisi inilah yang dikehendaki dalam pendidikan modern
saat ini.
d) Ego-Involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga bekerja
keras dengan mempertahankan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap
tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.
Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri.
Begitu juga dengan anak didik sebagai subjek belajar. Anak didik akan belajar
dengan keras bisa jadi karena harga dirinya.
e) Memberi Ulangan
Ulangan bisa dijadikan sebagai motivasi, anak didik biasanya
mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi ulangan.
Oleh karena itu, ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuk
memotivasi anak didik agar lebih giat belajar. Namun demikian, ulangan tidak
selamanya dapat digunakan sebagai alat motivasi. Ulangan yang guru lakukan
setiap hari dengan tak terprogram, hanya karena selera, akan membosankan
anak didik.
Oleh karena itu, ulangan akan menjadi alat motivasi bila dilakukan
secara akurat dengan teknik dan strategi yang sistematis dan terencana seperti
penjelasan berikut: 14
1). Mengetahui hasil
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Bagi
anak didik yang menyadari betapa besarnya sebuah nilai prestasi belajar akan
meningkatkan intensitas belajarnya guna mendapatkan prestasi belajar yang
14 Ibid, h. 259
melebihi prestasi belajar diketahui sebelumnya. Prestasi belajar yang rendah
menjadikan anak didik giat belajar untuk memperbaikinya. Sikap seperti itu
bisa terjadi bila anak didik merasa rugi mendapat prestasi belajar yang tidak
sesuai dengan harapan.
2). Pujian
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai
alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji
keberhasilan anak didik dalam mengerjakan pekerjaan sekolah. Pujian
diberikan sesuai dengan hasil kerja, bukan dibuat-buat atau bertentangan sama
sekali dengan hasil kerjaan anak didik.
3). Hukuman
Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila
dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan
efektif. Hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan dengan
pendekatan edukatif, bukan karena dendam. Pendekatan edukatif dimaksud
disini sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap
perbuatan anak didik yang dianggap salah. Sehingga dengan hukuman yang
diberikan itu anak didik tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran.
Minimal mengurangi frekuensi pelanggaran. Akan lebih baik bila anak didik
berhenti melakukannya di hari mendatang.
4). Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar adalah gejala psikologis yang tidak berdiri sendiri,
tetapi berhubungan dengan kebutuhan anak didik untuk mengetahui sesuatu
dari objek yang akan dipelajarinya. Kebutuhan itulah yang akan menjadi dasar
aktivitas anak didik dalam belajar. Tiada kebutuhan berarti tiada ada hasrat
untuk belajar, itu sama saja tidak ada minat untuk belajar.
5). Minat
Minat adalah kecendrungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang
menunjukkan anak didik lebih menyukai sesuatu dari pada yang lainnya, tetapi
dapat juga diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu
kegiatan.Anak didik yang berminat terhadap sesuatu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang diminat itu dan
sama sekali tidak menghiraukan sesuatu yang lain.
Minat terhadap sesuatu itu dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar
selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat
terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan cenderung mendukung aktivitas
belajar berikutnya. Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak
didik yang berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya
dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak didik mudah
menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Minat merupakan alat motivasi
yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik dalam
rentangan waktu tertentu.
Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan minat anak didik agar
pelajaran yang diberikan mudah anak didik pahami. Melakukan kegiatan
belajar, Pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, keteladanan
orangtua, guru merupakan contoh-contoh kongkret motivasi ekstrinsik yang
dapat mendorong siswa untuk belajar.
Kekurangan atau ketiadaan motivasi baik yang intrinsik maupun
ektrinsik akan menyebabkan siswa kurang bersemangat untuk melakukan
kegiatan belajar baik di sekolah maupun di rumah. Dampak lanjutnya adalah
pencapaian hasil belajar yang kurang memuaskan. Motivasi atau keinginan
untuk berprestasi sangat menentukan prestasi yang dicapainya, dengan
demikian, keinginan seseorang atau siswa untuk berhasil dalam belajar juga
akan menentukan hasil belajarnya motif erat sekali hubungannya dengan
tujuan yang akan dicapai untuk mencapai suatu tujuan perlu dibuat sesuatu,
yang menyebabkan seseorang berbuat adalah motifnya dengan demikian,
motif berfungsi sebagai daya penggerakatau pendorong.
F. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Tidak semua siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. Untuk
membantu siswa yang memiliki motivasi belajar rendah perlu dilakukan suatu
upaya dari guru agar siswa yang bersangkutan dapat meningkatkan motivasi
belajarnya. ada empat fungsi sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara
pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar anak didik, memberikan
harapan yang realistis, memberikan insentif, dan mengarahkan perilaku anak
didik ke arah yang menunjang tercapainya tujuan pengajaran.
Adapun upaya-upaya yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
menurut Sudirman dapat dilihat pada penjelasan berikut: 15
1) Menggairahkan anak didik
Guru harus menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan. Ia
harus selalu memberikan kepada anak didik cukup banyak hal-hal yang
perlu dipikirkan dan dilakukan. Guru harus memelihara minat anak didik
dalam belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan tertentu untuk
berpindah dari satu aspek ke aspek pelajaran dalam situasi belajar.
2) Memberikan harapan realistis
Seorang guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik dimasa lalu. Bila
anak didik telah banyak mengalami kegagalan, maka guru harus
memberikan sebanyak mungkin keberhasilan kepada anak didik. Harapan
yang diberikan tentu saja terjangkau dan dengan pertimbangan yang
matang. Karena harapan yang tidak realistis adalah kebohongan dan itu
yang tidak disenangi oleh anak didik.
3) Memberikan insentif
Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan memberikan
hadiah kepada anak didiknya (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan
sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga anak didik terdorong untuk
melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran.
4) Mengarahkan perilaku anak didik
Cara mengarahkan perilaku anak didik adalah dengan memberikan
penugasan, bergerak mendekati, memberikan hukuman yang mendidik,
menegur dengan sikap lemah lembut dan dengan perkataan yang ramah
dan baik.
Guru perlu memikirkan bagaimana menarik perhatian dan mendorong
motivasi belajar siswa di dalam pembelajaran yang diberikan. Tujuannya
adalah untuk menciptakan kepedulian, ketertarikan, kesenangan, minat, gairah
dan lain sebagainya dalam diri siswa untuk menjalankan proses belajarnya.
15 Sudirman A.M, 2007. Interaksi Motivasi dan Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada. h. 45
Perilaku pembelajaran guru yang kurang mendorong perhatian dan motivasi
siswa cenderung kurang menyenangkan dan membosankan, sehingga,
langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap hasil belajar yang
kurang memuaskan.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, karena siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh
apabila memiliki motivasi yang tinggi. Guru merupakan orang yang sanggup
menimbulkkan dan mengembangkan motivasi untuk kepentingan proses
pembelajaran di kelas. Posisi guru sangat strategis untuk memberikan
motivasi, semangat dan dorongan kepada murid agar mencapai sebuah
keberhasilan.
Menurut Sudirman, guru sebagai motivator harus mampu
membangkitkan motivasi belajar siswa, dengan memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut:
a) Siswa akan bekerja keras jika memiliki minat dan perhatian terhadap kerja
kerasnya,
b) Memberikan tugas yang jelas dan dapat dimengerti,
c) Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi siswa,
d) Menggunakan hadiah, dan hukuman secara efektif dan tepat guna, serta
e) Memberikan penilaian dengan adil dan transparan.16
Oleh sebab itu, guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar
siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
16 Ibid, h. 48
G. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang memberikan batasan terhadap
konsep-konsep  teoritis agar dapat diukur dan mudah dipahami, tidak terjadi
kesalahan dalam penelitian. Untuk menghindari salah tafsir tentang isi skripsi
oleh pihak-pihak yang membaca, maka istilah-istilah pokok pengertian-
pengertian khusus yang ada didalam skripsi ini harus dioperasionalkan.
Mengenai yang penulis maksud disini adalah motivasi siswa-siswi dalam
mengikuti proses pembelajaran Pendidikam Agama Islam di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Rambah Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu dengan
indikator sebagai berikut :
1) Siswa memiliki rasa ketertarikan yang luas dan dalam pada banyak
bidang.
2) Siswa memperlihatkan konsentrasi yang sungguh-sungguh
3) Siswa memiliki keinginan untuk mengumpulkan informasi dengan detail
dan jelas
4) Siswa bersemangat dalam belajar
5) Siswa mempunyai keinginan mengembangkan potensi diri
6) Siswa mau mendengarkan orang lain.
7) Siswa memiliki keinginan untuk bertanya.
8) Siswa mempunyai perhatian terhadap hal detil
9) Siswa memiliki ketekunan dalam belajar.
10) Siswa memiliki rasa senang dalam belajar.
